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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 TAHAPAN PERANCANGAN 

3.2.1 Alur Penelitian 

Langkah-langkah yang dijalankan dalam penelitian ini mengenai 

klasifikasi penyakit daun jagung menggunakan metode CNN dengan 

arsitektur VGG16 dan VGG19. Adapun alur penelitian terdapat pada 

Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1. Alur Penelitian 
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Pada Gambar 3.1 adalah tahapan dalam pengerjaan skripsi melibatkan langkah-

langka, yaitu: 

1. Studi Literatur  

Tahap ini, dilakukan penelitian studi literatur dengan mengumpulkan 

referensi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel dan penelitian 

sebelumnya untuk memperoleh informasi dan memperluas pemahaman 

materi. 

2. Pengumpulan Data  

Proses ini melibatkan pengumpulan data yang tersedia, dengan 

mengggunakan dataset penyakit daun jagung yang di ambil dari website 

www.kaggle.com. 

3. Perancangan Sistem 

Sistem dirancang dengan metode CNN dengan menerapkan 2 arsitektur 

yaitu VGG16 dan VGG19. 

4. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini, sistem diuji untuk mengklasifikasi penyakit daun jagung 

berdasarkan citra daun menggunakan metode CNN dengan arsitektur 

VGG16 dan VGG19 menggunakan optimasi SGD. 

5. Analisis dan Evaluasi  

Tahap ini, melibatkan analisa kinerja sistem telah dirancang untuk 

klasifikasi penyakit daun jagung. 

6. Pembuatan Laporan  

Terakhir, dilakukan pembuatan laporan yang berisi kesimpulan akhir 

dari analisa dan pengujian sistem dalam bentuk laporan skripsi.  

 

3.2.2 Tahapan Perancangan Sistem 

Dalam penelitian ini, dilakukan perancangan mengenai sistem 

untuk menerapkan metode CNN dengan 2 arsitektur VGG16 dan VGG19 

dalam mengklasifikasi penyakit daun jagung yaitu 3 kelas berpenyakit dan 

1 kelas sehat yaitu Blight, Common Rust, Gray Leaf Spot, dan Healthy. 

Adapun tahapan peracangan sistem terdapat pada Gambar 3.2. 

 

http://www.kaggle.com/
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Gambar 3. 2. Perancangan Sistem 

 

Berdasarkan Gambar 3.2 mengenai sistem yang diusulkan terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Dataset 

Perancangan sistem dimulai dengan tahap pengumpulan dataset. Pada tahap 

ini, dilakukan proses input dataset yang melibatkan pengumpulan data untuk 

keperluan sistem. Dataset yang di kumpulkan berupa data citra dan diambil dari 

website kaggle.com yang mencakup dari 3 kelas dari penyakit pada daun 

jagung dan 1 kelas sehat yaitu Blight, Common Rust, Gray Leaf Spot, dan 

Healthy. 

2. Pre-processing 

Setelah proses input citra, dilakukan pre-processing untuk mengoptimalkan 

kualitas citra dan meningkatkan kemampuan identifikasi objek dari sistem. Tahap 
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pra-pemrosesan hanya melibatkan perubahan dimensi citra. Pre-processing data        

ekspansi dilakukan dengan mengubah ukuran dan memperluas data. Data 

penelitian ini untuk pembagiannya yaitu 80% data training dan 20% data 

testing. 

3. Pemodelan CNN 

Perancangan model CNN pada penelitian ini digunakan arsitektur VGG16 

dan VGG19 sebagai model pre-trained. Metode transfer learning diterapkan 

pada kedua arsitektur tersebut untuk melatih model dengan parameter atau data 

baru. Kedua arsitektur tersebut mengklasifikasikan gambar setelah melalui 

tahap pre-processing menjadi 3 kelas berpenyakit dan 1 kelas sehat, yaitu 

Blight, Common Rust, Gray Leaf Spot, dan Healthy. Setelah pembuatan pre-

trained model, langkah selanjutnya adalah merancang model CNN untuk 

proses pelatihan. 

 

 

Gambar 3. 3. Perancangan CNN VGG16 Sistem Transfer Learning 
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Berdasarkan Gambar 3.3 menjelaskan bahwa VGG16 merupakan salah satu 

metode CNN dengan total 16 lapisan, terdiri dari 13 lapisan konvolusional dan 3 

lapisan fully connected, arsitektur ini memaparkan struktur konvolusional yang 

terdiri dari tiga set lapisan konvolusional. Setiap set dimulai dengan lapisan 

konvolusional menggunakan filter 3x3 dan stride 1, dengan jumlah filter berturut-

turut sebanyak 64, 128, dan 256. Selanjutnya, masing-masing set konvolusional 

diikuti oleh lapisan max pooling dengan filter 2x2 dan stride 2. Max pooling 

digunakan untuk mereduksi dimensi spasial dan mengecilkan resolusi gambar. 

Proses berlanjut ke lapisan fully connected setelah lapisan konvolusional, dengan 

tiga lapisan yang masing-masing memiliki 4096 neuron. Ini diakhiri oleh lapisan 

output berisi 1000 neuron, sesuai dengan jumlah kelas dalam dataset ImageNet pada 

saat pengembangan model. Kemudian fungsi yang digunakan adalah aktivasi ReLU 

digunakan pada seluruh lapisan konvolusional untuk memperkenalkan elemen non-

linear ke dalam model. Untuk mengatasi masalah overfitting, dropout diterapkan 

pada lapisan fully connected dengan tingkat dropout sebesar 0.5. Arsitektur ini 

memiliki lapisan output yang terdiri dari jumlah kelas yang diinginkan, dengan 

fungsi aktivasi yang sesuai dengan tugas yang dihadapi, seperti softmax untuk 

klasifikasi multi-kelas. Dengan jumlah parameter yang besar, terutama karena 

penggunaan banyak lapisan konvolusi dan fully connected, VGG16 memerlukan 

sumber daya komputasi yang signifikan. Keunggulan VGG16 terletak pada 

kesederhanaan strukturnya dan kontribusinya dalam memahami fitur gambar pada 

tugas klasifikasi.   

Dalam perancangan model CNN ini, tipe arsitektur yang digunakan adalah 

sequential, dibuat dengan menggunakan library bawaan dari TensorFlow dan 

Keras. Layer pre-trained model dari proses transfer learning dimasukkan ke dalam 

model. Citra input memiliki ukuran 224x224 piksel. Dalam struktur model ini, 

lapisan terhubung sepenuhnya (fully connected layer) dari peta fitur yang dihasilkan 

oleh lapisan konvolusi dan lapisan pooling masih dalam bentuk array 

multidimensional, sehingga perlu dilakukan proses flatten untuk mengubahnya 

menjadi input bagi lapisan fully connected. Proses selanjutnya melibatkan layer 

dense (512) dengan aktivasi ReLU. Output layer menggunakan dense (4) dengan 

fungsi aktivasi softmax.  
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Gambar 3. 4. Perancangan CNN VGG19 Sistem Transfer Learning 

 

Berdasarkan Gambar 3.4 menjelaskan bahwa model arsitektur VGG19 

memiliki 19 layer dengan komposisi 16 layer convolusional, 5 layer Max Pooling, 

dan 3 layer Fully Connected. VGG19 melibatkan lima proses konvolusi, di mana 

setiap proses tersebut menggunakan jumlah filter yang berbeda. Sebagai contoh, 

Conv-1 memanfaatkan 64 filter, Conv-2 menggunakan 128 filter, Conv-3 

menggunakan 256 filter, dan Conv-4 serta Conv-5 masing-masing menggunakan 

512 filter. VGG19 digunakan sebagai model pra-pemrosesan dengan struktur yang 

menggabungkan lapisan konvolusional dan lapisan non-linear secara bergantian. 

Pendekatan ini terbukti lebih efektif daripada menggunakan hanya satu lapisan 

konvolusional. Struktur ini memungkinkan ekstraksi fitur gambar yang lebih baik 

dengan memanfaatkan teknik Maxpooling untuk downsampling dan mengadopsi 

unit linier modifikasi (ReLU) sebagai fungsi aktivasi.  



29 
 

Dalam perancangan model CNN ini, tipe arsitektur yang digunakan adalah 

sequential, dibuat dengan menggunakan library bawaan dari TensorFlow dan 

Keras. Layer pre-trained model dari proses transfer learning dimasukkan ke dalam 

model. Citra input memiliki ukuran 224x224 piksel. Dalam struktur model ini, 

lapisan terhubung sepenuhnya (fully connected layer) dari peta fitur yang dihasilkan 

oleh lapisan konvolusi dan lapisan pooling masih dalam bentuk array 

multidimensional, sehingga perlu dilakukan proses flatten untuk mengubahnya 

menjadi input bagi lapisan fully connected. Proses selanjutnya melibatkan layer 

dense (512) dengan aktivasi ReLU. Output layer menggunakan dense (4) dengan 

fungsi aktivasi softmax.  

4. Tahap Pelatihan dan pengujian 

Pada tahap ini, terjadi pembagian data menjadi dua bagian, yakni data 

pelatihan dan data pengujian. Kedua set data tersebut akan digunakan oleh 

algoritma klasifikasi yang akan dibuat untuk membentuk model klasifikasi 

yang diinginkan. 

5. Klasifikasi 

Langkah terakhir melibatkan proses klasifikasi data citra menjadi 3 

kelas penyakit daun jagung dan 1 kelas sehat yaitu Blight, Common Rust, Gray 

Leaf Spot, dan Healthy. 

 

3.2 IMPLEMENTASI CNN  

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah python dan implementasi 

dilakukan melalui Google Colab dengan menggunakan bahasa pemograman 

python. Berikut langkah-langkah implementasi yang dijalankan: 

a. Tahap awal melibatkan koneksi antara Google Colab sebagai platform 

yang digunakan untuk melakukan pembuatan sistem ini dan dataset yang 

disimpan di Google Drive. Google Drive ini digunakan sebagai lokasi 

penyimpanan dataset. Adapun untuk potongan code connect ke google 

drive yang terdapat pada Gambar 3.5. 
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            Gambar 3. 5. Potongan Code Connect ke Google Drive 

b. Tahap dua yaitu memasukan library agar pemrograman dapat berjalan. 

Adapun potongan code import library terdapat pada Gambar 3.6. 

 

            Gambar 3. 6. Potongan Code Import Library                        

c. Tahap tiga yaitu membuat pelabelan kelas dataset citra yang akan 

dilakukan proses training dan test. Tahap pemrograman ini bertujuan untuk 

membaca file yang berapa di dalam folder dataset yang ada di google drive. 

Adapun potongan code pelabelan dataset terdapat pada Gambar 3.7.  

 

                  Gambar 3. 7. Potongan Code Pelabelan Dataset 
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d. Tahap keempat, terlibat dalam proses pra-pemrosesan di mana dataset 

diacak dan dipisahkan menjadi data latih dan data uji. Pembagian dataset 

ini menggunakan fungsi train_test_split. Dalam tahap ini, terdapat empat 

variabel, yakni X_train yang berisi data pelatihan, y_train yang berisi label 

pelatihan, X_test yang berisi data uji, dan y_test yang berisi label pelatihan. 

Data pada variabel X_train dan X_test diubah tipe menjadi float32, dan 

nilai-nilai sebelumnya yang memiliki rentang antara 0 hingga 255 diubah 

menjadi rentang antara 0 hingga 1. Adapun potongan code pembagian 

dataset terdapat pada Gambar 3.8. 

 

                         Gambar 3. 8. Potongan Code Pembagian Dataset                   

e. Tahap lima melibatkan y_train dan y_test dalam bentuk categorical yang 

kemudian disimpan dalam variabel baru bernama y_train_new dan 

y_test_new. Adapun potongan code categorical terdapat pada Gambar 3.9. 

 

              Gambar 3. 9. Potongan Code Categorical                

f. Tahap keenam melibatkan pembuatan model CNN dengan menggunakan 

arsitektur VGG16 dan VGG19 menggunakan metode transfer learning. 

Pada potongan kode di bawah ini, hanya diperlihatkan penggunaan 

arsitektur VGG16. Adapun Gambar 3.10. mengenai code menggunakan 

transfer learning dan  Gambar 3.11 mengenai code pemodelan. 
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                       Gambar 3. 10. Potongan Code Menggunakan Transfer Learning 

                

 

                   Gambar 3. 11. Potongan Code Pemodelan                       

g. Tahap ketujuh melibatkan penentuan hyperparameter yang telah disiapkan 

sebelumnya. Dalam tahap ini, digunakan parameter optimizer SGD karena 

sesuai dengan pemodelan VGG16 menggunakan sistem transfer learning. 

Learning rate diatur sebesar 0,001 dengan decay rate 0,9, dan decay step 

900. Adapun code hyperparameter terdapat pada Gambar 3.12. 

 

                            Gambar 3. 12. Potongan Code Hyperparameter 

h. Tahap kedelapan mencakup pembuatan skrip untuk melatih data yang telah 

disiapkan. Dalam tahap ini, dilakukan pelatihan dengan menggunakan 30 

epoch dan batch size 32. Adapun code proses training terdapat pada 

Gambar 3.13 
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Gambar 3. 13. Potongan Code Proses Training 

i. Tahap terakhir yaitu melakukan evaluasi prediksi. Adapun code evaluasi 

pengujian terdapat pada Gambar 3.14. 

 

       Gambar 3. 14. Potongan Code Evaluasi                     

j. Potongan code pemrograman untuk menampilkan kurva. Adapun code 

untuk menampilkan kurva terdapat pada Gambar 3.15. 

 

                    Gambar 3. 15. Potongan Code Menampilkan Kurva 
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k. Potongan code pemrograman untuk menampilkan confusion matrix. 

Adapun code untuk menampilkan confusion matrix terdapat pada Gambar 

3.16 dan code untuk heatmap confusion matrix terdapat Gambar 3.17.  

 

Gambar 3. 16. Potongan Code Menampilkan Confusion Matrix 

                                             
 

 

Gambar 3. 17. Potongan Code Heatmap Confusion Matrix 

                   

l. Potongan code pemrograman untuk menampilkan hasil prediksi. Adapun 

code menampilkan hasil prediksi terdapat pada Gambar 3.18.  

 

Gambar 3. 18. Potongan Code Menampilkan Hasil Prediksi 

               
  

 

 

 

 

 

 

 

 


